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ABSTRAK 
Stres adalah sesuatu yang dapat menimbulkan ketegangan yang dapat mempengaruhi emosi seseorang, 

Dari hasil wawancara yang di lakukan pada tanggal 10 juni 2022.kepada 3 guru mengatakan bahwa beban kerja 

dengan stress kerja terjadi akibat sulitnya mengkondisikan  siswa agar mau belajar, yang mana peserta didik 

terkadang tidak mau belajar, anak didik kadang tantrum saat pembelajaran dan mood anak didik berubah-ubah, 

sehingga membuat para guru-guru di sana harus memberikan extra perhatian kepada murid-muridnya. 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan penelitian cross sectional dengan 

jenis penelitian kuantitatif,  dimana peneliti mempelajari faktor-faktor yang berhubungan dengan stress kerja 

pada guru Sekolah Luar Biasa Negri 1 Martapura. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru dan pegawai di 

Sekolah Luar Biasa Negri 1 Martapura jumlah guru dan pegawai yang bekerja di lingkungan Sekolah Luar Biasa 

Negri berjumlah 31 orang dengan teknik total sampling sebanyak 31 orang.instrumen penelitian menggunakan 

questioner dan teknik analisa data dengan chi square.berdasarkan hasil penelitian di dapat.mayoritas guru dan 

pegawai berumur 20-30 tahun sebanyak 13 responden (41,93%),berjenis kelamin perempuan sebanyak 17 

responden (54,8%),masa kerja >5 tahun sebanyak 21 responden (67,74%) pendidikan S1 berjumlah 27 

responden (87,09%),beban kerja yang berada di kategori sedang berjumlah 23 responden (74,19%),stress kerja 

yang berada di kategori sedang berjumlah 25 responden (80,65). berdasarkan hasil penelitian ada hubungam 

yang signifikan antara umur,jenis kelamin,masa kerja dengan stress kerja sedangkan pendidikan dan beban kerja 

memiliki hubungan yang dengan stress kerja. Di sarankan hendaknya SLBN 1 Martapura mengadakan kegiatan 

rekriasi kerja bagi guru dan pegawai yang sudah berusia tua hal ini bertujuan untuk mengurangi stres kerja guru 

dan pegawai. 
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ABSTRACT 

 

Stress is something that can cause tension that can affect a person's emotions, From the results of 

interviews conducted on June 10, 2022. To 3 teachers said that workloads with work stress occur due to the 

difficulty of conditioning students to want to learn, which students sometimes don't. want to learn, students 

sometimes have tantrums when learning and students' moods change, thus making the teachers there have to 

give extra attention to their students. The research design used in this study was a cross-sectional research 

design with quantitative research type, where the researchers studied the factors associated with work stress on 

the teachers of the State Special School 1 Martapura. The population of this study were all teachers and 

employees at the State Extraordinary School 1 Martapura, the number of teachers and employees working in the 

State Extraordinary School was 31 people with a total sampling technique of 31 people. The research instrument 

used a questionnaire and data analysis techniques with chi square. based on the results of the study, the majority 

of teachers and employees aged 20-30 years were 13 respondents (41.93%), female sex was 17 respondents 

(54.8%), working period > 5 years as many as 21 respondents (67.74 %) undergraduate education totaled 27 

respondents (87.09%), workload in the medium category amounted to 23 respondents (74.19%), work stress in 

the medium category amounted to 25 respondents (80.65). based on the results of the study there was a 

significant relationship between age, gender, tenure and work stress, while education and workload did have a  

relationship with work stress. It is suggested that SLBN 1 Martapura should hold work recreation activities for 

teachers and employees who are old, this aims to reduce the work stress of teachers and employees. 
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1. Sebagian besar pegawai di SLBN 1 

Martapura berumur 20 - 30 tahun 

sebanyak 13 responden (41,93 %) 

2. Sebagian besar pegawai di SLBN 1 

Martapura berjenis kelamin perempuan 

yakni sebanyak 17 responden (54,84 %) 

3. Sebagian besar pegawai di SLBN 1 

Martapura memiliki masa kerja 5 tahun 

atau lebih sebanyak 21 responden (67,74 

%) 

4. Sebagian besar pegawai di SLBN 1 

Martapura memiliki pendidikan S1 yaitu 

berjumlah 27 responden (87,09 %) 

5. Sebagian besar pegawai di SLBN 1 

Martapura memiliki beban kerja yang  

berada di kategori sedang berjumlah 23 

responden (74,19%). 

6. Sebagian besar pegawai di SLBN 1 

Martapura memiliki stres kerja yang  

berada di kategori sedang berjumlah 25 

responden (80,65%). 

7. Umur memilik hubungan yang signifikan 

dengan stres kerja pada guru di SLBN 1 

Martapura 

8. Jenis kelamin memiliki hubungan yang 

signifikan dengan stres kerja pada guru di 

SLBN 1 Martapura 

9. Masa kerja memilik hubungan yang 

signifikan dengan stres kerja pada guru di 

SLBN 1 Martapura 

10. Pendidikan memilik hubungan yang 

signifikan dengan stres kerja pada guru di 

SLBN 1 Martapura 

11. Beban tidak memilik hubungan yang 

signifikan dengan stres kerja pada guru di 

SLBN 1 Martapura 
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